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Abstrak
Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang berasal dari
Amerika Tengah untuk dimanfaatkan buahnya pada umur 18 bulan (1,5 tahun) dalam menghasilkan
biji kakao, yang selanjutnya bisa diproses menjadi bubuk coklat. Diantara bentuk upaya untuk
mempertahankan kualitas tanaman kakao adalah dengan melalukan penanganan terhadap tanaman
kakao yang terserang penyakit. Tujuannya yaitu Sistem Pakar yang dapat membantu para petani dalam
mengidentifikasi penyakit yang menyerang kakao. Metode yang digunakan untuk membuat sistem ini
ialah metode Rapid Application Dvelopment(RAD), sistem yang dibuat dapat mengolah data penyakit,
gejala, serta solusi dari beberapa pakar serta mampu mendiagnosa penyakit dengan memilih gejala —

gejala yang tersedia.
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PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.)
merupakan salah satu tanaman perkebunan yang
berasal dari Amerika Tengah untuk dimanfaatkan
buahnya pada umur 18 bulan (1,5 tahun) dalam
menghasilkan biji kakao, yang selanjutnya bisa
diproses menjadi bubuk coklat (AB, Nasriati, &
Yani, 2008).

Produksi Cokelat kakao Indonesia dihasilkan dari
perkebunan besar negara dan swasta dan juga
produksi yang berasal dari perkebunan rakyat
sebagai salah satu sumber pendapatan
masyarakat yang tersebar didaerah Maluku,
Sulawesi Selatan, Kalimantan Timur, Irian Jaya,
dan Lampung sehingga buah cokelat kakao telah
menjadi salah satu komoditi ekspor khususnya ke
negara Belanda, Jerman, Amerika Serikat, dan
Singapura untuk meningkatkan devisa negara.

Di Provinsi Lampung khususnya di kabupaten
dan

Lampung Timur, Lampung Selatan,

Tanggamus tanaman kakao merupakan tanaman

unggulan sebagai sumber pendapatan masyarakat.

Hal itu dibuktikan berdasarkan data Statistik
Perkebunan Indonesia 2015 — 2017, Provinsi
Lampung menempati urutan Kketiga sebagai
kawasan terluas lahan kakao di Pulau Sumatera
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2017).

Petani dan pengusaha tanaman kakao sebagai
kelompok masyarakat yang terlibat langsung
dalam mengelola tanaman kakao dihadapkan
dengan gangguan seperti hama dan penyakit yang
dapat menyebabkan menurunnya produksi dan
kualitas buah kakao (H.S. Siregar, Riyadi, &
Nuraeni, 2009).

Diantara bentuk upaya untuk mempertahankan
kualitas tanaman kakao adalah dengan melalukan
penanganan terhadap tanaman kakao yang
terserang penyakit. Saat ini berdasarkan dari hasil
observasi dan wawancara terhadap beberapa
petani maupun pelaku usaha tanaman kakao tidak
yang
jenis penyakit yang menyerang

memiliki  informasi lengkap dalam
menangani

tanaman kakao.
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Masyarakat mendapatkan informasi mengenai
penyakit pada tanaman cokelat kakao dengan
bertanya kepada orang lain atau membaca buku
sehingga untuk membasmi hama tersebut dapat
mengurangi efisiensi waktu dan tenaga. Sehingga
penanganan dalam memperbaiki tanaman kakao
yang terserang penyakit masih dilakukan setelah
tanaman kakao berada dalam kondisi parah.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
petani memerlukan sebuah inovasi IT yang dapat
mengidentifikasi penyakit pada tanaman kakao
yang
mengenai penyakit tanaman kakao yang dapat

dan menyediakan informasi akurat
diakses dimana pun oleh para petani maupun
pengusaha tanaman kakao secara online berbasis
web beserta solusi dalam mengatasi penyakit
tersebut. Sistem ini dikembangkan dengan
metode RAD (Rapid Application Development)
sehingga sistem yang dibuat jauh lebih cepat dan

mendapatkan hasil dengan kualitas yang baik.

Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

Sebelumnya beberapa peneliti telah melakukan
perancangan tentang sistem pakar identifikasi
hama dan penyakit tanaman kakao. Diantaranya
“Penggunaan Metode Certainty Factor Pararel
untuk Mendeteksi Hama dan Penyakit pada
Tanaman Kakao” oleh Fitria (2011) dan “Sistem
Pakar Fuzzy untuk Mendiagnosa Penyakit pada
Tanaman Kakao Berbasis SMS Gateway” oleh
Koten et al. (2014). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Fitria (2011), sistem pakar ini
dikembangkan berbasis desktop, sehingga belum
dapat diakses secara bebas oleh pengguna (user).

Proses konsultasi dilakukan dengan pengisian

checklist gejala, tidak terdapat gambar gejala
yang dapat dilihat langsung oleh pengguna.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Koten et al. (2014), sistem pakar dikembangkan
berbasis SMS Gateway sehingga sistem hanya
menyediakan fitur konsultasi dengan pengiriman
SMS. Pengguna tidak dapat melihat data-data
yang disediakan oleh sistem (Afifah, 2018).

Metodologi Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pengembangan
Sistem Pakar Identifikasi Pada
Tanaman Kakao Berbasis Web adalah RAD
(Rapid  Application

Penyakit
Development).  Adapun
Tahapan-tahapan RAD adalah sebagai berikut :
1. Rencana Kebutuhan(Requirements Planning)
Tahapan rencana kebutuhan, dilakukan proses
pengumpulan data melalui proses wawancara
kepada petani tanaman kakao. Data yang
terkumpul akan dianalisis untuk mendapatkan
hasil berupa mapping chart.
2. Proses Desain Sistem(Design System)
dilakukan

perancangan sistem kedalam beberapa bentuk,

Tahapan desain sistem,
sebagai berikut:
1. Rancangan alur data system kedalam bentuk
DFD(Data Flow Diagram)
2. Rancangan database
3. Rancangan flowchart
4. Rancangan interface program
3. Proses Bangun System(Build System)
Pada

rancangan system yang telah selesai dari tahap

tahap membangun system, hasil

design system diimplementasikan kedalam
bentuk program. Proses pengcodingan program
menggunakan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bahasa pemrogaman HTML dan PHP

2. Notepad++
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3. Web browser
4. Aplikasi XAMPP
4. Pengenalan Sistem Baru(Introduce New
System)
Introduce the New System merupakan tahapan
terakhir dalam metode RAD. Program yang telah
dibuat

diimplementasikan di lingkungan sebenar nya.

pada tahapan sebelum nya akan

Hasil dan Pembahasan
1. Rencana Kebutuhan(Requirements/Planning)
Pada tahap ini terdapat informasi mengenai
pakar yang dijadikan rujukan, mapping chart
sistem yang berjalan, dan mapping chart sistem
yang diusulkan.
a. ldentitas Pakar
Terdapat beberapa pakar yang dijadikan
rujukan dalam mendiagnosa penyakit tanaman

kakao, diantaranya adalah :

a) Nama : Rolis Eko Pramono

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Andalan

Lokasi : Kabuapten Pesawaran

b) Nama : Nila Wardani, M.Si

Jabatan : Koordinator Program dan
Peneliti

Lokasi : Badan Penelitian Teknologi
Pertanian Provinsi Lampung

¢) Nama . Ir. Firdausil Akhyar Ben, MS

Jabatan : Dewan Rempah Lampung

Lokasi : Provinsi Lampung

b. Mapping chart sistem yang sedang berjalan
Rencana kebutuhan merupakan analisis sistem

yang menghasilkan perancangan Mapping Chart

sistem yang berjalan. Sistem yang berjalan

disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Mapping chart sistem yang sedang berjalan

¢. Mapping chart sistem yang diusulkan

Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pada
Tanaman Kakao Berbasis Web membutuhkan
rancangan sistem yang akan diusulkan untuk
melihat alur sistem yang akan dibuat. Adapun
rancangan Mapping Chart sistem yang diusulkan

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Sistem Pakar

Gambar 2. Mapping chart sistem yang yang diusulkan

2. Proses Desain Sistem(Design System)

1. Rancangan alur data system kedalam bentuk
DFD (Data Flow Diagram)

a. DFD Level 0/Diagram Konteks

DFD level O dijelaskan proses utama yang ada
pada sistem pakar berbasis web dimana user
dapat menginputkan gejala lalu mendapatkan
informasi yang dicari. Sedangkan admin bertugas
untuk menginputkan informasi. DFD levelO dapat
dilihat pada Gambar 3.

informasi Penyakit,
Gejala, dan Solusi

Input Data Penyaki,
Ad
Gejals, dan Solusi o

Sistem Pakar Identifikasi
Penyakit Pada Tanaman
Kakao

Gambar 3. DFD Level 0

b. DFD Level 1

Dibawah ini adalah DFD level 1 dari sistem
pakar. Dalam DFD level 1 dijelaskan proses
pengolahan data oleh admin. User mendapatkan
informasi berupa kesimpulan hasil diagnosa.
DFD level 1 dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. DFD Level 1

c. DFD Level 2

Pada DFD Level 2 dijelaskan bahwa admin
menginputkan data gejala, data penyakit, dan
data user yang disimpan kedalam database. DFD
level 2 dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. DFD Level 2

d. Rancangan ERD

Berkaitan erat dengan entitas dan
pengumpulan data pengumpulan field- field
yang saling berhubungan. ERD memiliki
banyak entitas yang dihubungkan dengan

sebuah garis dan menghubungkan tabel
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melalui field-field yang sama. Rancangan
ERD dapat dilihat pada Gambar 6.

memitis X penyakit_gejala

gejala ™

password
username
ctive since,

Gambar 6. Rancangan ERD

e. Rancangan Flowchart
1. Flowchart Daftar

Menu daftar adalah proses awal untuk masuk

kedalam Sistem “Sistem Pakar Identifikasi
Penyakit Tanaman Kako Berbasis Web”. Dengan
cara memasukan user name dan password yang
sah. Rancangan flowchart daftar dapat dilihat

pada Gambar 7.

> Halaman Daftar

Masukan
Username
dan
Password

Masukan
Username
dan
Password

Tidak

a—>{ Halaman Login

S —

Gambar 7. Desain Flowchart Daftar

2. Flowchart Login Admin

Menu login admin adalah proses untuk masuk
kedalam Sistem “Sistem Pakar Identifikasi
Penyakit Tanaman Kako Berbasis Web”. dengan
cara memasukan username admin dan password
yang telah admin buat. Adapun Flowchart menu

Login Admin dapat dilihat pada Gambar 8.

Halaman
login

login

username dan

Gambar 8. Desain Flowchart Login Admin

3. Flowchart Login User

Menu login user adalah proses setelah berhasil
mendaftar untuk masuk kedalam sistem. Pada
menu login user, user dapat menginputkan
username dan password yang sudah di tentukan
pada prses daftar. Adapun Flowchart menu Login

User dapat dilihat pada Gambar 9.
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usename dan
password salah

Eek usemame
L—Ti
idak

Ya

Gambar 9. Desain Flowchart Login User

4. Flowchart Menu Admin

Menu admin adalah menu yang hanya dapat
dilihat oleh admin. Pada menu admin, admin dapat
melihat data penyakit dan gejala dan dapat
melakukan proses tambah, edit, dan hapus data.
Adapun Flowchart menu admin dapat dilihat
pada Gambar 10.

ya—> daftar

Gambar 10. Desain Flowchart Menu Admin

5. Flowchart Menu Diagnosa

Menu diagnosa adalah menu yang dapat dilihat

oleh admin dan user. Pada menu diagnosa, admin

atau user dapat menginputkan data gejala yang
akan diproses diagnosa untuk mendapatkan hasil
berupa jenis penyakit dan solusi. Adapun
Flowchart menu diagnosa dapat dilihat pada

Gambar 11.

Halaman
diagnosa
Lanjiz diagnosa
v

Proses diagnosa

Gambar 11. Desain Flowchart Menu Diagnosa

6. Flowchart Menu Gejala

Menu gejala adalah menu yang hanya dapat
dilihat oleh admin. Pada menu gejala, admin dapat
melakukan proses tambah, edit, dan hapus data
gejala. Adapun Flowchart menu gejala dapat
dilihat pada Gambar 12.

Tambsh datagejala,

AN

PR

p N\

< Edit Gejala Edit Gejala
/

-~

Tidak

//{\

HapusGejala
/

<
R

| &

Gambar 12. Desain Flowchart Menu Gejala

< HapusGaiala Data gejain
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7. Flowchart Menu Penyakit f. Rancangan Interface
Menu peyakit adalah menu yang hanya dapat  Rancangan interface merupakan rancangan antar

dilihat oleh admin. Pada menu gejala, admin dapat 1, ka yang akan diterapkan kedalam aplikasi

melakukan proses tambah, edit, dan hapus data sistem yang dibuat.

penyakit. Adapun Flowchart menu dapat dilihat

pada Gambar 13. 1. Desain Halaman Login
SILAHKAN LOGIN
S—— Tamteh data [ OGN |
T
(\/m pm{a? Edit data penyakiti
Tk Gambar 15. Desain Halaman Login
\’/ = o 2. Desain Halaman Register
SILAHKAN DAFTAR
Gambar 13. Desain Flowchart Menu Penyakit :
8. Flowchart Menu User  owrmr
Menu user adalah menu yang dapat dilihat oleh
user. Pada menu user, user hanya dapat melakukan

proses input gejala untuk dilakukan proses _
Gambar 16. Desain Halaman Daftar

diagnosa. Adapun Flowchart menu gejala dapat
dilihat pada Gambar 14. 3. Desain Halaman Data Gejala

GEJALA
PENYAKIT

DAGNOSA TAMBAH GEJALA

/ / ubah | hapus
/
r
1. disgnosa / ubah | hapus|

i ubah|hapus|

ubah | hapus|

7 = \\\ ——ya———>| lenu diagnosa H H
S&aa ¥ ere dog Gambar 17. Desain Halaman Data Gejala

tidak

e 4 ‘\\
y N
P - 7 ~
—"/\Log out />—va—h end
o

Gambar 13. Desain Flowchart Menu User
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4. Desain Halaman data Penyakit 7. Desain Halaman Edit Penyakit

HOC00C00C0000G0000DCO0C0000U00C0000L

Nama Penyakit

00000000C0000000000CODCUNTTO000K
ubah | hapus
- Solusi

0000000000000
ubah | hapus

TAMBAH PENYAKIT
ubah | hapus

ubah | hapus

Gambar 18. Desain Halaman Data Penyakit Gambar 21, Desain Halaman Edit Penyakit
5. Desain Halaman Tambah Gejala 8. Desain Halaman Edit Gejala
% GEJALA SATU

GEJALA
- i GEJALA DUA
h XO0000OCKHIXRXNNNNNNO000K

GEJALADUA _TE;;EEJDT__W

[ memmcEaa |

Gambar 22. Desain Halaman Edit Gejala

9. Desain Halaman Diagnosa
Gambar 19. Desain Halaman Tambah Gejala

6. Desain Halaman Tambah Penyakit DIAGNOSA

GEJALA
PENYAKIT
| DIAGNOSA

GEJALA

PENYAKIT

1| Gejala
DIAGNOSA -

SUBMIT

Mama Penyakit

TAMBAH PENYAKIT

Gambar 23. Desain Halaman Diagnosa

Gambar 20. Desain Halaman Tambah Penyakit i
3. Proses Bangun System(Build System)

Build System dilakukan dengan pengkodingan
menggunakan bahasa pemrograman HTML,
PHP dan Framework Codeigniter. Pada tahapan
ini pembangunan sistem terdiri dari 3 bagian,

yaitu sistem administrator, sistem user, dan
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sistem diagnosa. Adapun penjelasan tiap-tiap

bagian dalam pembangunan sistem.

1. Data Penyakit

Data penyakit dikelola untuk menampilkan
hasil data penyakit dan solusi. Berikut operasi
pengolahan data create, read, update delete

yang ditampilkan pada Gambar 24, 25 dan 26.

° o

T
: :
Gambar 24. Data Penyakit
L
[+ ]
Gambar 25. Tambah Penyakit
L)

Gambar 26. Edit Penyakit

2. Data Gejala
Data dikelola
informasi tentang gejala yang terdapat pada
Berikut

gejala untuk  menampilkan

tantaman  kakao. tampilan  operasi

pengolahan data cread, dan delete yang dapat
dilihat pada Gambar 27, 28 dan 29.

Gambar 27. Data Gejala

Gambar 28. Tambah Gejala

Gambar 29. Edit Gejala

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang dapat diambil dari “Sistem
Pakar ldentifikasi Penyakit Pada Tanaman Kakao
Berbasis Web” adalah menghasilkan sistem
berbasis web yang dapat membantu petani,
ahli

mendiagnosa penyakit yang menyerang tanaman

penyuluh pertanian, perkebunan untuk

kakao serta memberikan solusi penanganan
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terhadap penyakit yang menyerang tanaman
kakao.

Saran yang dapat diberikan agar aplikasi ini
dapat dikembangkan antara lain :
1. Data gejala perlu di perbanyak sehingga user
dapat memilih gejala yang sesuai fakta di
lapangan.
2. Halaman awal perlu memberikan informasi
pengantar mengenai hama dan penyakit pada

tanaman kakao.
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